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Abstrak

Desa Suren yang terletak di Kecamatan Ledokombo merupakan salah satu penghasil komoditas
padi di Kabupaten Jember. Petani di wilayah ini mengusahakan tanaman padi sebagai komoditas
utamanya dan ditanam pada lahan seluas 28 hektar setiap tahun dengan 2 kali musim tanam. Dalam
melakukan budidaya padi petani menghadapi beberapa kendala diantaranya langka dan mahalnya
harga pupuk dan pestisida kimia, serangan hama penyakit tanaman padi. penurunan produksi, serta
risiko kegagalan panen. Untuk mengatasi permasalahan tersebut tim pelaksana kegiatan
pengabdian memberikan pelatihan teknologi budidaya padi ramah lingkungan dengan pembuatan
pupuk hayati Trichoderma sp., pestisida hayati Beauveria bassiana, penanaman bunga refugia,
serta pendampingan implementasi teknologi tersebut melalui lahan demplot. Teknologi ini
diharapkan dapat menjadi solusi bagi permasalahan yang dihadapi petani. Kegiatan ini diikuti oleh
30 petani yang tergabung dalam Kelompok§Jani Suren Jaya 01. Berdasarkan hasil kegiatan yang
telah dilakukan dapat diketahui bahwa kegiatan pengabdian kepada masyarakat ini dapat
meningkatkan pengetahuan, keterampilan, serta minat petani dalam melakukan budidaya padi yang
ramah lingkungan.

Kata kunci: padi, beauveria bassiana, trichoderma, budidaya, ramah lingkungan

Abstract

Suren Village, which is located in Ledokombo District, is one of the producers of paddy
commodities in Jember Regency. Farmers in this area cultivate paddy as their main commodity
and plant it on an area of 28 hectares every year with 2 growing seasons. In paddy cultivation,
Jfarmers face several obstacles, including the scarcity and high prices of chemical fertilizers and
pesticides, attacks by pests and diseases of paddy plants, decreased production, and the risk of
crop failure. To overcome this problem, the community service activity provided training on eco-
[riendly technology by making Trichoderma biological feriilizer, Beauveria bassiana biological
pesticide, planting refugia flowers, as well as assisting the implementation of this technology
through demonstration plots. This technology is expected to be a solution to the problems faced by
farmers. This activity was attended by 30 farmers who are Suren Jaya 01 Farmer Group members.
From the results of the activities that have been carried out, this community service activity can
increase farmers' knowledge, skills, and interest in eco-friendly technology.

Keywords: paddy, beauveria bassiana, trichoderma, cultivation, eco-friendly

PENDAHULUAN

Kabupaten Jember menjadi salah satu sentra produksi beras di Provinsi Jawa Timur, dengan
produksi beras pada tahun 2021 mencapai 31849 ribu ton (Badan Pusat Statistik Kabupaten
Jember, 2022). Pada tahun 2022 produksi beras di Kabupaten Jember mengalami penurunan
sebanyak 142 ribu ton atau 040% dibanding tahun sebelumnya (ngopibareng.id, 2022).
Menurunnya produk beras disebabkan oleh adanya penurunan luas dan produksi padi di Kabupaten
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Jember. Hal tersebut terjadi karena disebabkan beberapa faktor, seperti gianya serangan organisme
pengganggu tumbuhan, curah hujan yang cukup tinggi, dan kurang maksimalnya perawatan
tanaman padi akibat mahalnya harga pupuk.

Beberapa wilayah di Kabupaten Jember yang menjadi sentra produksi padi meliputi
Kecamatan Ajung, Silo, Mayang, Mumbulsari, Rambipuji, Balung, Semboro, Jombang,
Sumberbaru, Tanggul, Sukorambi, dan Ledokombo. Kecamatan Ledokombo menjadi sentra
produksi terbesar dengan total panen mencapai 52.502 ton pada tahun 2020 (Badan Pusat Statistik
Kabupaten Jember, 2021). Desa Suren merupakan salah satu dari lima desa yang berada di
Kecamatan Ledokombo. Desa ini memiliki luas wilayah 193,34 km? dan terletak di bagian timur
Kabupaten Jember. Sebagian besar masyarakat Desa Suren bergantung pada lahan pertanian dan
ladang sebagai sumber mata pencaharian mereka. Pada sektor pertanian masyarakat bercocok
tanam mulai dari padi, tembakau, dan cabai rawit. Kelompok Tani Suren Jaya 01 merupakan salah
satu dari 10 kelompok Tani yang ada di Desa Suren, Kecamatan Ledokombo, Kabupaten Jember.
Petani di wilayah ini mengusahakan tanaman padi sebagai komoditas utamanya dan ditanam pada
lahan seluas 28 hektar setiap tahun dengan 2 kali musim tanam. Pada tahun 2021 kemarin petani
menghasilkan panen padi mencapai 129 ton atau setara dengan rata-rata 5 ton/hektar. Jumlah ini
masih jauh dari potensi hasil yang bisa mencapai 8 ton/hektar.

Dalam mengelola usaha pertaniannya petani di Desa Suren menghadapi beberapa kendala
baik dari sektor hulu sampai hilir. Dimulai dari keterbatasan dan mahalnya saprodi pertanian,
musim yang tidak menentu, serangan hama penyakit tanaman, gagal panen, hingga harga jual yang
rendah. Dari segi ketersediaan saprodi pertanian, sebagai daerah pertanian tentunya sangat
diperlukan dukungan sektor hulu dimana petani diharapkan mendapatkan kemudahan dalam
memperoleh bibit, pupuk, dan pestisida dalam menunjang keberhasilan sektor pertanian. Dalam
kegiatan pengabdian masyarakat ini, tim pelaksana kegiatan akan melakukan pelatihan serta
pendampingan budidaya padi yang ramah lingkungan dengan memanfaatkan pupuk dan pestisida
nabati, serta penanaman bunga refugia untuk mengurangi serangan hama dan penyakit tanaman.
Kombinasi perlakuan tersebut dalam sistem budidaya terbukti mampu menekan serangan OPT,
meningkatkan produksi, dan tetap memperhatikan kesehatan lingkungan (Erdiansyah et al., 2020).
Dengan kegiatan pengabdian ini petani diharapkan mampu mengatasi permasalahan keterbatasan
dan mahalnya pupuk serta pestisida kimia serta dapat mewujudkan pertanian yang ramah
lingkungan dengan produksi yang mengedepankan kesehatan konsumen. Tujuan akhir program ini
adalah keamanan pangan di dalam negeri yang berkualitas baik, berbasis sumber daya lokal, dan
dapat meningkatkan kesejahteraan petani sebagai produsen utama.

METEDE
Metode yang digunakan dalam pelaksanaan kegiatan pengabdian ini adalah metode
partisipatif, dimana masyarakat ikut berperan aktif dalam kegiatan yang dilaksanakan. Pelaksanaan
kegiatan pengabdian kepada masyarakat ini melibatkan petani yang tergabun@jdalam Kelompok
Tani Suren Jaya 01. Kegiatan pengabdian kepada masyarakat ini dilakukan dalam empat tahap
kegiatan yaitu tahap koordinasi dan diskusi dengan mitra, tahap penyuluhan dan pelatihan
ketrampilan, tahap pendampingan, dan tahap evaluasi.
1. Tahap Koordinasi dan diskusi dengan petani
Tahap ini diawali dengan diskusi awal dengan petani/kelompok tani untuk membahas
beberapa teknologi tepat guna yang dapat dimanfaatkan untuk kegiatan budidaya tanaman
padi mereka. Dalam diskusi ini juga dibahas terkait tempat dan waktu yang akan
digunakan untuk pelatihan, sekaligus memetakan wilayah mana saja di desa tersebut yang
akan dijadikan lahan demplot budidaya padi ramah lingkungan.
2. Tahap Penyuluhan dan Pelatihan Keterampilan
Pada tahap ini dilakukan penyuluhan terkait penggunaan dan manfaat pupuk organik,
pupuk hayati, serta pestisida hayati dalam budidaya padi yang ramah lingkungan. Kegiatan
ini dapat dijadikan alternatif ggJam mengatasi mahalnya harga pupuk dan pestisida kimia.
Pada tahap ini juga dilakukan pelatihan pembuatan pupuk hayati Trichoderma sp, pestisida
hayati Beauveria bassiana, dan penanaman bunga refugia di sekitar pertanaman padi.
3. Tahap Pendampingan
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Pada tahap ini tim pelaksana pengabdian melakukan pendampingan pada mitra dalam
melakukan kegiatan budidaya padi semi organik, mulai dari pembuatan pupuk hayati,
pestisida havati, kegiatan tanam, penanaman refugia, kegiatan pemeliharaan tanaman,
hingga pada kegiatan panen. Tahap pendampingan ini dilakukan dari awal hingga akhir
budidaya, sehingga dimungkinkan terjadinya diskusi antara mitra dengan tim pelaksana.
4. Tahap Evaluasi

Tahap evaluasi yang dilakukan melip§li evaluasi kegiatan pelatihan. Tahap evaluasi
dilakukan dengan pemberian kuesioner untuk mengetahui sejauh mana peserta atau mitra
dapat menerima materi yang telah disampaikan. Tahapan evaluasi juga menilai sejauh
mana keterampilan dan minat petani dalam menerapkan budidaya padi ramah lingkungan.

2
EASIL DAN PEMBAHASAN

Kegiatan pengabdian kepada masyarakat ini mendapatkan respon baik dari petani yang
tergabung dalam Kelompok Tani Suren Jaya 01. Kegiatan ini melibatkan 30 anggota kelompok
tani yang berpartisipasi aktif, dimulai dari tahap diskusi dan observasi hingga tahap kegiatan
demplot. Berdasarkan hasil diskusi dengan petani dapat diketahui bahwa petani di Desa Suren
menghadapi permasalahan kelangkaan dan mahalnya harga pupuk dan pestisida kimia yang
mereka gunakan dalam budidaya padi. Di sisi lain, petani merasa memiliki pengetahuan dan
keterampilan yang kurang dalam membuat pupuk organik atau pupuk hayati yang dapat
mengurangi penggunaan pupuk kimia untuk kegiatan budidaya padi. Petani juga merasa kurang
memiliki pengetahuan dalam melakukan pengendalian hama tanaman padi tanpa pestisida kimia.

Dalam kegiatan pengabdian masyarakat ini tim pelaksana kegiatan pengabdian melakukan
penyuluhan dan pelatihan kepada petani. Penyuluhan dilakukan dengan memberikan materi
pentingnya melakukan budidaya padi dengan baik, sehat, serta tetap memperhatikan lingkungan.
Kegiatan berikutnya adalah pelatihan untuk membuat pupuk hayati Trichoderma sp yang
diharapkan dapat mensubstitusi penggunaan pupuk kimia dalam budidaya padi. Pupuk hayati
dibuat dengan bantuan media beras jagung yang ditanami isolat Trichoderma sp. yang kemudian
setelah kurang lebih 1 bulan pupuk hayati siap diaplikasikan dengan cara disebar di lahan budidaya
padi bersamaan dengan pemberian pupuk dasar atau pupuk kandang. Pupuk merupakan hal penting
yang tidak dapat dipisahkan dalam kegiatan budidaya, sehingga ketersediaan pupuk merupakan hal
yang mutlak dipenuhifPenggunaan pupuk hayati ini diharapkan dapat menjadi salah satu alternatif
untuk mensubstitusi pupuk kimia. Pupuk hayati memiliki manfaat yang sangat besar yakni
menyuburkan tanaman, menjaga stabilitas unsur hara dalam tanah, mudah dibuat, murah, tidak ada
efek samping dan ramah lingkungan (Balai Besgd Litbang Sumberdaya Lahan Pertanian, 2006).
Beberapa kelebihan lain dari pupuk ini yaitu dapat meningkatkan aktifitas biologis
mikroorganisme tanah yang menguntungkan dan sekaligus sebagai pengendali OPT di dalam
tanah. Tanaman yang diaplikasikan pupuk organik yang diperkaya Trichoderma sp terbukti dapat
lebih tahan terhadap serangan penyakit (Lehar, 2012).

Gambar 1. Penyuluhan Teknologi Padi Ramah Lingkungan
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Pelatihan berikutnya adalah pembuatan pestisida dari agen hayati Beauveria bassiana yang
juga diperbanyak menggunakan media beras jagung. Pestisida ini berfungsi untuk mengatasi
serangan hama serangga utama yang biasa menyerang tanaman padi petani seperti hama wereng
batang coklat (WBC) dan walang sangit. Cendawan Beauveria bassiana dapat menyebabkan white
muscardine disease dimana serangga hama yang terserang dapat mati dengan tubuh kaku seperti
mumi dengan miselium berwarna putih menutupi tubuh serangga yang terserang (Tantawizal et al.,
2015). Aplikasi pestisida hayati Beauveria bassiana untuk mengendalikan hama WBC ataupun
walang sangit dapat dilakukan dengan mencampurkan 100 gr agen hayati yang telah diperbanyak
dengan media beras jagung ke dalam satu tangki semprot ukuran 14 liter. Penyemprotan dilakukan
pada pagi atau sore hari dengan frekuensi penyemprotan 3 kali pada vase vegetatif dan 4 kali saat
tanaman padi memasuki fase generatif. Beberapa penelitian menunjukkan bahwa aplikasi
Beauveria bassiana telah terbukti secara efektif menurunkan populasi hama di areal budidaya
(Eliyatiningsih et al., 2021). Pada budidaya padi telah terbukti bahwa aplikasi pestisida hayati
Beauveria bassiana efektit menekan populasi hama wereng batang coklat dan walang sangit,
sehingga menurunkan serangan dan menurunkan kehilangan hasil gabah (Purwaningsih et al.,
2018).

Selain menggunakan pestisida hayati untuk menekan serangan hama pada tanaman padi,
petani di Desa Suren juga diperkenalkan dengan tanaman refugia. Penanaman bunga refugia daffe}
menjadi solusi dalam mengendalikan serangan hama tanaman padi. Penanaman bunga Refugia di
sekitar pertanaman atau di pembatas lahan dapat berfungsi sebagai mikro habitaagi predator atau
musuh alami hama wereng dan penggerek batang yang sering menyerang padi. Penanaman refugia
dapat meningkatkan populasi predator dan parasitoid bagi hama tanaman. Berdasarkan hasil
penelitian dinyatakan bahwa populasi musuh alami atau serangga predator pada areal yang
ditanami refugia lebih besar dibanding lahan yang tidak ditanami refugia (Erdiansyah et al., 2020).
Tanaman refugia selain sebagai pengendalian hayati juga memiliki peran sebagai repellent and
mask (penghalau) bagi hama (Erdiansyah et al., 2018).

——

AL A
\ .

Gambar 2. Pupuk Hayati Trichoderma sp (a), Agensia Hayati Beauveria bassiana (b), dan Benih
Bunga Refugia (c) yang Akan Diaplikasikan pada Lahan Demplot

Tahap yang ketiga dalam kegiatan pengabdian kepada masyarakat ini adalah pendampingan
budidaya padi ramah lingkungan kepada petani. Pada kegiatan ini dilakukan demonstrasi plot
(demplot) di beberapa lahan petani. Pada lahan demplot diberi perlakukan pupuk hayati
Trichoderma sp. bersamaan dengan pemberian pupuk kandang, aplikasi pestisida hayati Beauveria
bassiana sesuai petunjuk aplikasi, serta penanaman bunga refugia di pembatas lahan pertanaman
padi. Pendampingan dilakukan dari awal tanam padi, kegiatan pemeliharaan, hingga panen.
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Gambar 3. Pendampingan Budidaya Padi kepada Petani

Gambar 4. Bunga Refugia yang Ditanam di Pematang Lahan Padi

Tahap terakhir dalam kegiatan pengabdian kepada masyarakat ini adalah kegiatan evaluasi.
Evaluasi yang dilakukan meliputi evaluasi peningkatan pengetahun, keterampilan dan minat petani
dalam melakukan budidaya padi ramah lingkungan. Untuk menilai peningkatan pengetahuan
petani terhadap teknologi budidaya padi ramah lingkungan dilakukan dengan kegiatan pretest dan
posttest. Dari nilai tersebut diketahui bahwa pengetahuan petani mengalami peningkatan setelah
mengikuti kegiatan penyuluhan dan pelatihan. Skor nilai pengetahuan petani sebelum penyuluhan
adalah 56 dan meningkat menjadi 89 setelah penyuluhan dan pelatihan.

Pengetahuan Budidaya Padi Ramah Lingkungan

. a9
80
70
60 56
50
40
30
0
10
0

Pre test Post test

Milai

Gambar 5. Grafik Nilai Pretest dan Posttest Petani terkait Pengetahuan Budidaya Padi Ramah
Lingkungan
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Untuk mengetahui peningkatan keterampilan petani setelah kegiatan pelatihan dilakukan
melalui kegiatan praktek mandiri dalam pembuatan pupuk hayati Trichoderma, pestisida hayati
Beauveria bassiana, serta penanaman bunga refugia dan aplikasinya di lahan budidaya. Beberapa
variabel penilaian dalam menentukan tingkat keterampilan petani dalam melakukan budidaya padi
ramah lingkungan, diantaranya tidak terjadi kontaminasi pada pembuatan pupuk hayati dan
pestisida hayati, kemudian petani dapat menentukan dosis serta konsentrasi aplikasinya, petani
dapat mengaplikasikan dengan benar di lahan budidaya, serta penanaman bunga refugia secara
tepat di pembatas lahan budidaya. Dari hasil penilaian keterampilan petani diperoleh hasil
sebanyak 2 petani atau 6,67% peserta termasuk dalam kategori kurang terampil, 25 petani atau
83 33% peserta termasuk dalam kategori terampil, dan 3 petani atau 10% peserta termasuk dalam
kategori sangat terampil. Hasil ini menunjukkan bahwa pelatihan yang dilakukan oleh tim
pelaksana pengabdian dapat dipahami oleh peserta pelatihan.

Keterampilan Petani dalam Budidaya Padi Ramah
Lingkungan

6,67%

» Kurang Terampil = Terampil Sangat Terampil

Gambar 6. Grafik Prosentase Tingkat Keterampilan Petani dalam Menerapkan Teknologi Budidaya
Padi Ramah Lingkungan

Penilaian evaluasi kegiatan yang terakhir terkait pada minat petani untuk menerapkan
budidaya padi ramah lingkungan. Minat petani didefinisikan sebagai ketertarikan petani di Desa
Suren untuk menerapkan teknologi budidaya padi yang telah disampaikan oleh tim pelaksana
pengabdian. Minat akan mempengaruhi perbuatan yang dilakukan petani, sehingga apabila petani
memiliki minat maka akan berpengaruh pada perilaku petani untuk bersedia menerapkan teknologi
budidaya padi yang telah disampaikan. Berdasarkan kuesioner yang telah diberikan kepada 30
petani peserta pelatihan, diketahui bahwa sebanyak 1 petani atau 3.33% peserta pelatihan kurang
berminat, 22 petani atau 73,33% masuk dalam kategori berminat, dan 7 petani atau 23,33% sangat
berminat terhadap teknologi budidaya padi yang telah diperkenalkan oleh tim pelaksana
pengabdian.
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Minat Petani dalam Budidaya Padi Ramah
Lingkungan

0% 3,33%

23,33% ’

73,33%

= Tidak Berminat = Kurang Berminat Berminat Sangat Berminat

Gambar 7. Grafik Prosentase Minat Petani dalam Menerapkan Teknologi Budidaya Padi Ramah
Lingkungan

SIMPULAN

Kegiatan pengabdian kepada masyaral} terkait budidaya padi ramah lingkungan yang telah
dilakukan oleh tim pelaksana pengabdian meliputi pelatihan pembuatan pupuk hayati Trichoderma
sp.. pestisida hayati Beauveria bassiana, penanaman bunga refugia, serta pendampingan
implementasi teknologi melalui lahan demplot. Kegiatan pengabdian masyarakat ini diharapkan
mampu menjadi solusi petani dalam mengatasi masalah kelangkaan serta mahalnya harga pupuk
dan pestisida kimia, serangan hama penyakit tanaman padi, serta risiko kegagalan panen. Selain
itu, kegiatan ini diharapkan dapat menjadi rintisan petani dalam menerapkan pertanian yang sehat
dan ramah lingkungan. Berdasarkan hasil evaluasi kegiatan dapat diketahui bahwa kegiatan
penyuluhan, pelatihan, serta pendampingan yang telah dilakukan dapat meningkatkan pengetahuan,
keterampilan, serta minat petani dalam melakukan budidaya padi yang ramah lingkungan.

SARAN

Kegiatan pengabdian ini masih memiliki batasan peserta yakni hanya 30 petani, sechingga
harapannya kedepan jumlah peserta dalam kegiatan penyuluhan dan pelatihan dapat ditingkatkan.
Kemudian kegiatan pendampingan masih belum termasuk pada tahap perhitungan kelayakan
usahatani padi dengan penerapan teknologi budidaya ramah lingkungan, sehingga diharapkan
kegiatan pendampingan selanjutnya dapat disampaikan terkait analisis kelayakan usahataninya.
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